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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the green work life balance on the OCB 

towards the environment and the OCB towards the environment on the environmental 

performance Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. This research design uses an 

explanatory research method. The data used is quantitative data.  

The analytical method used is the mediation hypothesis analysis test, the data quality 

test, and the classical assumption test. The observation period was carried out from September 

to December 2021.  

The results of this study indicate that the green work life balance has a significant effect 

on the ocb towards environment Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur and ocb 

towards the environment has a significant effect on the environmental performance Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur.  

Based on the results of analysis and conclusions, there are suggestions or 

recommendations, namely with the application of green work life balance and ocb towards 

environment to environmental performance will improve and realize environmental 

sustainability in a sustainable manner. 

Keywords : green work life balance, ocb towards environment, environmental performance 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya menjaga lingkungan 

harus diterapkan sejak dini, karena 

kesadaran akan kebersihan akan 

berpengaruh terhadap kehidupan kelak agar 

lebih teratur dan sehat hingga terjadi 

keseimbangan dan keselarasan antara 

lingkungan dan alam sekitarnya. Dalam 

menjaga kelestarian lingkungan tersebut 

tentunya ada manfaat yang memiliki 

dampak pada keberlangsungan hidup 

manusia yaitu lingkungan menjadi lebih 

bersih, sehat, nyaman dan terhindar dari 

berbagai penyakit.  

Di era globalisasi ini masih banyak 

orang masih belum memahami apa yang 

disebut dengan masalah lingkungan, dan 

bahkan secara sadar tidak sadar hal-hal yang 

dilakukan oleh manusia itu sendiri yang 

menjadi faktor penyebab masalah 

lingkungan. Sehingga manusia cenderung 

belum sepenuhnya memahami tentang 

bagaimana cara menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang baik dan benar. Oleh 

karena itu dalam menjaga kelestarian 

lingkungan di tempat kerja tentunya sangat 

diperlukan karyawan yang mampu 

menyeimbangkan kehidupan dalam bekerja 

agar benar-benar memahami, bertanggung 

jawab dan peduli serta pengaruhnya 

terhadap ocb towards environment dan 

environmental performance pada karyawan.  

Lingkungan merupakan keseluruhan 

sarana dan prasarana kerja yang tersedia 

disekitar karyawan disaat sedang 

melaksanakan pekerjaan dimana dapat 

mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. 

Situasinya berbeda ketika kesehatan di 

tempat kerja tidak terjaga, ketika virus, 

kuman dan bakteri tumbuh bebas dan bisa 

menyebabkan penyakit, oleh karena itu 

sangat penting untuk adanya pemahaman 

mengenai lingkungan bagi seorang 

karyawan dalam bekerja di tempat kerja. 

Karyawan yang mampu menyeimbangkan 

kehidupan kerja, pribadi, spiritual, dan sosial 

itulah yang dapat memahami pentingnya 

menjaga lingkungan. 

Karyawan yang mampu 

menyeimbangkan kehidupan kerja (green 

work life balance) dengan kehidupan 

pribadi, spiritual maupun sosialnya, maka 

akan rela untuk bekerja ekstra peduli 

terhadap lingkungan di tempat kerjanya. 

OCBE adalah faktor penting untuk menjadi 

patokan keberhasilan penerapan sistem 

manajemen lingkungan dan mengintegrasi-

kan kebijakan terhadap lingkungan dengan 

praktik di tempat kerja. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Teori AMO 

Teori AMO menurut Boxall & 

Purcell (2003) menginformasikan bahwa 

terdapat 3 (tiga) komponen dalam sistem 

kerja yang membentuk karakteristik setiap 

pegawai dan berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja karyawan dan 

keberhasilan organisasi. Menurut teori 

AMO, kepentingan organisasi paling baik 

dilayani oleh sistem yang memperhatikan 

kemampuan, motivasi, dan kesempatan, 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan (ability)  

Menurut (Waiganjo, Kahiri and Ph, 

2012) ability merupakan kemampuan untuk 

melakukan kewajiban serta tugas karena 

memiliki pengetahuan, kemampuan kerja, 

dan bakat.  

2. Motivasi (motivation)  

Menurut (Fareed et al., 2016) 

keinginan untuk melakukan tugas atas 

keinginan sendiri atau merasa harus 

melakukan tugas tersebut. Pegawai harus 

diberikan motivasi dengan membangun 

budaya dan iklim organisasi yang 

mendukung pertumbuhan bisnis.  
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3. Kesempatan (opportunity)  

Menurut (Schneider, 2018) struktur 

pekerjaan dan lingkungan yang mendukung 

serta tempat untuk mengekspresikan diri.  

2. Green Work Life Balance 

Menurut Greenhaus dan Allen 

(2011) berpendapat bahwa work life 

balance merupakan penilaian dari 

keseluruhan sejauh mana tingkat efektivitas 

dan kepuasan seseorang dalam pekerjaan 

dan keluarga yang konsisten dengan nilai-

nilai kehidupan individu pada kurun waktu 

tertentu. Praktik keseimbangan kehidupan 

kerja hijau membantu karyawan 

mendapatkan kepuasan pribadi dan 

membantu mereka berkonsentrasi di tempat 

kerja mereka lebih baik. 

Untuk mengukur green work life 

balance menurut McDonald dan Bradley 

(2017) dalam Pangemanan et al., (2017) 

terdiri dari:  

1. Keseimbangan Waktu (Time Balance)  

Time balance membahas pada 

jumlah waktu yang bisa diberikan oleh 

individu, baik bagi pekerjaan ataupun hal-

hal diluar pekerjaan.  

2. Keseimbangan Keterlibatan (Involvement 

Balance)  

Membahas tentang pada suatu 

jumlah atau tingkat keterlibatan secara 

psikologis serta komitmen suatu individu 

terhadap pekerjaannya maupun hal-hal 

diluar pekerjaannya.  

3. Keseimbangan Kepuasan (Satisfaction 

Balance)  

Membahas tentang jumlah tingkat 

kepuasan suatu individu terhadap kegiatan 

pekerjaannya maupun hal-hal di luar 

pekerjaannya. 

 

3. OCB Towards Environment 

Penelitian Mohamed (2016) bahwa 

OCB adalah jenis perilaku yang dapat 

didefinisikan sebagai perilaku yang tidak 

ditentukan oleh deskripsi dalam 

kontrakpekerjaan, bukan perilaku yang bisa 

dilatih tapi perilaku yang diinginkan karena 

berpengaruh positif organisasi dan pekerja. 

Istilah "kesediaan/ keinginan" 

menunjukkan secara jelas bahwa otoritas 

tidak bisa menegakkan perilaku semacam 

ini, terserah kepada para peserta untuk 

berkontribusi atau tidak berkontribusi 

kepada masyarakat. Pokok utama dalam    

penyebutan "kesediaan atau keinginan" 

adalah penentu dalam menunjukkan 

kesamaan dengan konsep OCB dan penentu 

tersebut dikembangkan. 

 Untuk mengukur dari ocb towards 

environment terdapat beberapa indikator : 

1. Ketidak egoisan (Altruism)  

Merupakan perilaku seorang 

karyawan dalam menolong rekan kerjanya 

yang sedang mengalami kesulitan dalam 

situasi sulit dihadapi baik mengenai tugas 

dalam organisasi maupun masalah pribadi 

yang terjadi.  

2. Sifat berhati-hati (Conscientiousness)  

Merupakan perilaku yang 

menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan 

bisa melebihi yang diharapkan oleh 

perusahaan.  

3. Sikap sportif (Sportmanship)  

Merupakan perilaku yang bisa 

memberikan sebuah toleransi terhadap 

keadaan kurang ideal/tepat dalam 

organisasi tanpa mengajukan keluhan dan 

keberatan.  

4. Kesopanan (Courtessy)  

Merupakan upaya untuk menjaga 

hubungan baik dengan sesama rekan kerja 
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supaya terhindar dari masalah-masalah 

interpersonal.  

5. Moral kemasyarakatan (Civic Virtue) 

Merupakan perilaku yang bisa 

mengindikasikan sebuah tanggung jawab 

pada kehidupan organisasi. 

4. Environmental Performance 

Kinerja lingkungan menurut 

Suratno dkk, (2006) merupakan kinerja 

sebuah perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang baik dan bersih (green). 

Kinerja lingkungan dilakukan untuk 

melihat seberapa tingkat ketaatan 

perusahaan berdasarkan peraturan yang 

berlaku. Environmental Performance 

merupakan usaha karyawan untuk ikut 

bertanggung jawab menciptakan 

kelestarian lingkungan dengan 

melaksanakan aktivitas dan menggunakan 

bahan-bahan yang tidak merusak 

lingkungan dalam melakukan pekerjaan 

Indikator environmental performance 

adalah sebagai berikut :  

a. Indikator lagging yaitu ukuran kinerja 

limbah yang dihasilkan dalam bekerja (end-

process).  

b. Indikator leading yaitu ukuran kinerja 

limbah yang dihasilkan selama melakukan 

pekerjaan (in-proses). 

 

HIPOTESIS 

 1. Pengaruh Green Work Life 

Balance Terhadap OCB Towards 

Environment 

Menurut Podsakoff et al. (2000) 

Work life Balance berpengaruh dengan 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) yang bermanfaat bagi organisasi 

sebagai positif efektivitas. Sejalan dengan 

penelitian dari Krishnan et al. (2018) yang 

menguji peran / pengaruh langsung dari 

Green Work life Balance terhadap 

Environmental Performance. Peran OCB 

dalam memediasi Green Work life Balance, 

dibuktikan bahwa OCB bisa memediasi 

sebagian atau partial mediating. Menurut 

Harikaran & Thevanes (2018) menjelaskan 

bahwa ketika karyawan merasa didukung 

oleh organisasi yang menaungi mereka, 

maka mereka akan menjadi lebih 

berkomitmen dan merasa puas, serta 

bersedia untuk terlibat dalam OCB di 

tempat kerja. 

H1 : Green Work Life Balance 

Berpengaruh terhadap OCB Towards 

Environment Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur. 

            2. Pengaruh OCB Towards 

Environment Terhadap Environmental 

Performance 

Berdasarkan Roy dkk. (2001), 

OCBE merupakan faktor penting untuk 

keberhasilan penerapan sistem manajemen 

lingkungan dan mengintegrasikan 

kebijakan lingkungan dengan praktik di 

tempat kerja. Kontribusi keterlibatan 

karyawan untuk penghijauan perusahaan 

telah dibahas terutama melalui tiga 

perspektif yang berbeda dalam literatur 

mengenai organisasi dan lingkungan alam. 

Embere' et Al. (2014) pro lingkungan 

menjadi perilaku pekerja garis depan di 

sebuah organisasi dan secara empiris 

membuktikan bahwa OCBE secara positif 

mempengaruhi kinerja lingkungan 

organisasi itu. 

H2 : OCB Towards Environment 

Berpengaruh terhadap Environmental 

Performance Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur. 
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METODE PENELITIAN 

1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

karyawan di Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jawa Timur yang berlokasi di Jl. 

Raya Juanda No. 22 Sidoarjo, Jawa Timur 

60254. Sementara waktu penelitian 

dilakukan pada bulan September sampai 

dengan bulan Desember 2021. 

2. Jenis Dan Sumber Data 

1. Data primer adalah data yang 

dikumpulkan sendiri secara langsung dari 

obyek penelitian (Sugiyono 2018 : 456). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

melalui hasil kuesioner. Data primer yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 

mengenai green work life balance dan ocb 

towards environment terhadap environ-

mental performance Dinas Koperasi dan 

UKM Provinsi Jawa Timur.  

2. Data Sekunder adalah sumber data yang 

dikumpulkan dari sumber lain oleh peneliti 

berupa buku, diagram, grafik atau tabel. 

Data sekunder sebagai data pendukung dari 

data primer yang diperoleh dari publikasi 

dan informasi yang dikeluarkan organisasi 

atau perusahaan. 

3. Populasi dan Sampel 

Menurut Silaen (2018: 87) populasi 

adalah keseluruhan dari objek atau individu 

yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) 

tertentu yang akan diteliti. Populasi juga 

disebut universum (universe) yang berarti 

keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau 

benda mati. Dalam penelitian ini, jumlah 

populasinya adalah karyawan Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

yang berjumlah 70 karyawan. 

Menurut Silaen (2018: 87) sampel 

adalah sebagian dari populasi yang diambil 

dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau 

diamatai karakteristiknya. Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik 

sampling jenuh (sensus). Dimana semua 

anggota populasi 70 karyawan dijadikan 

sampel penelitian ini. Adapun 

pertimbangan – pertimbangan khusus yang 

digunakan untuk menentukan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Karakteristik responden berdasarkan 

tingkatan jabatan 

 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dari tingkatan jabatan karyawan di Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur 

dengan didasarkan tingkatan jabatan PNS 

dan PTT sebanyak 70 karyawan. Penentuan 

pengambilan sampel ini dilakukan karena 

sampel objek yang diteliti dilihat dari 

tingkatan jabatan seperti data diatas 

tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu sebagai berikut :  

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, 

gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.  

2. Kuesioner  

Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden. Peneliti menyusun dan 

membagikan daftar pertanyaan atau 

pernyataan (kuesioner) untuk memperoleh 

data primer mengenai model yang diteliti 
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dan responden diminta mengisi sesuai 

dengan pendapatnya. 

3. Studi Literatur  

Untuk dapat melakukan Teknik 

pengumpulan data studi literatur, peneliti 

melakukan relevansi dan sesuai denga napa 

yang dibutuhkan untuk menunjang 

penelitian. 

5. Definisi Variabel  

Variabel merupakan apapun yang 

dapat membedakan atau membawa variasi 

pada nilai. Nilai dapat berbeda pada 

berbagai waktu untuk objek atau orang 

yang sama, atau pada waktu yang sama 

untuk objek atau orang yang berbeda. 

Adapun variabel dalam penelitian ini 

terbagi menjadi dua yaitu :  

5.1 Variabel dependen (Y)  

Variabel dependen atau sering 

disebut dengan variabel kriteria atau bebas. 

Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah environmental 

performance. Environmental performance 

digunakan untuk mengetahui kinerja 

lingkungan pada suatu objek yang akan 

diteliti. 

5.2 Variabel independen (X)  

Variabel bebas adalah variabel yang 

dapat mempengaruhi perubahan dalam 

variabel terikat dan memiliki hubungan 

yang positif atau negative. Variabel 

independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu green work life balance 

dan ocb towards environment. 

 

6. Teknik Pengujian Hipotesis dan 

Analisis Data  

6.1 Uji Kualitas Data 

 

6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesalahan sesuai instrumen. 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk 

menjamin bahwa kuesioner yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

merupakan kuesioner yang valid. Uji 

validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r 

table untuk tingkat signifikasi 5 persen dari 

degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini 

n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r 

tabel maka pertanyaan atau indikator 

tersebut dinyatakan valid, demikian 

sebaliknya bila r hitung < r tabel pertanyaan 

atau indikator tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan cara one shot 

atau pengukuran sekali saja dengan alat 

bantu SPSS uji statistic Cronbach Alpha 

(A). Suatu konstruk atau variabel dikatakan 

reliable jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0.60. 

 

6.2 Uji Asumsi Klasik  

6.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan apakah 

dalam model regresi variabel independen 

mempunyai konstribusi atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah data distribusi 

normal atau mendekati normal. Untuk 

melihat normalitas dapat juga 
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menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S 

dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal.  

6.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi anatar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak seharusnya terjadi 

korelasi diantara variabel independen. 

Untuk uji multikolonieritas dapat dilihat 

dari nilai tolerancedan variance inflation 

factor (VIF). Jika yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas 

adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≥ 10.  

 

6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi ini 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan lain tepat, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Uji terhadap adanya 

heteroskedastisitas adalah bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian 

residual dari pengamatan satu ke 

pengamatan yang lain. Jika varian 

pengamatan yang satu ke pengamatan yang 

lain tetap, maka ini disebut 

homoskedastisitas.  

Model regresi ini yang baik adalah 

model regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot 50 dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu 

X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di studentized. 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

6.3 Metode Analisis Data 

6.3.1 Uji Regresi Mediasi 

Uji regresi mediasi digunakan untuk 

mengetahui apakah memang benar 

pengaruh X ke Y harus melalui Z (pengaruh 

green work life balance ke environmental 

performance harus melalui OCB towards 

environment). Adapun langkah-langkah 

dalam menguji hipotesis mengacu prosedur 

pengujian peran mediator :  

1. Membuat persamaan regresi green work 

life balance (X) terhadap OCB towards 

environment (Z).  

2. Membuat persamaan regresi OCB 

towards environment (Z) terhadap 

environmental performance (Y).  

Adanya peran mediator juga dapat 

dilihat dari signifikansi efek tidak langsung. 

Untuk melihat besarnya pengaruh tidak 

langsung dan menguji signifikansinya, 

dapat dilakukan dengan sobel test. Untuk 

melakukan kalkulasi sobel test dapat 

menggunakan cara yaitu dengan 

melakukannya dengan kalkulator sobel test 

secara online dengan memasukkan nilai t 

hasil perhitungan sebelumnya. Nilai t 

hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, 

jika nilai t hitung > 1,96 maka dapat 

disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 

 

6.4 Uji Hipotesis 

6.4.1 Uji T 

Untuk membuktikan hipotesis 

dilakukan uji t, yaitu menguji pengaruh 

antara variabel-variabel bebas secara satu 

persatu (parsial) terhadap variable terikat. 
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

secara parsial dapat diketahui dari besarnya 

probabilitas signifikan tiap variabel pada 

tabel coefficient yang dihitung 

menggunakan SPSS. 

 

6.4.2 Analisis Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinan (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Secara parsial 

(r2) pengaruh secara parsial merupakan 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara terpisah antara 

variabel independen satu dengan variabel 

independen yang lain. Pengaruh secara 

parsial dalam penelitian ini dapat diketahui 

dari besarnya r2 yang diperoleh dari hasil 

kuadrat partial correlation pada table 

coefficient hasil perhitungan dengan 

menggunakan SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Uji Kualitas Data 

1.1 Uji Validitas 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa r 

tabel dalam penelitian ini ketika dF= (n-2) 

= 68 dengan signifikan 0,05 adalah sebesar 

0.2352. Dapat di lihat dari tabel diatas 

bahwa setiap butir pernyataan pada variabel 

Green Work Life Balance (X), OCB 

Towards Environment (Z) dan 

Environmental Performance (Y) memiliki r 

hitung lebih besar daripada r tabel. 

Sehingga setiap butir pernyataan 

dinyatakan valid. 

 

 

 

1.2 Uji Reliabilitas 

 

Nilai Cronbach alpha pada variabel 

Green Work Life Balance (X), OCB 

Towards Environment (Z) dan 

Environmental Performance (Y) memiliki 

nilai Cronbach Alpha diatas 0,600 sehingga 

dapat disimpulkan penelitian ini adalah 

reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas pada penelitian ini 

memiliki Asymp Sig sebesar 0,084 karena 

Asymp Sig lebih besar daripada 0,05 maka 

dalam penelitian ini data berdistribusi 

normal. 

 

2.2 Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukan bahwa variabel X memiliki 

Tolerance 0,496 dengan VIF 2,016. Pada 

penelitian ini Variabel Z memiliki 

Tolerance 0,496 dengan VIF 2,016. Dari 

kedua variabel tersebut diketahui bahwa 

nilai Tolerance berada diatas 0,10 dan nilai 

VIF dibawah 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heterokedastisitas dapat dilihat 

dari grafik diatas yang mana dalam grafik 

tersebut data menyebar dan tidak membuat 

pola tertentu, hal ini berarti dalam 

penelitian ini tidak ditemukannya 

heteroskesdatisitas. 

 

3. Metode Analisis Data 

3.1 Uji Regresi Mediasi 

1. Analisis Regresi Green Work Life 

Balance (X) Terhadap OCB Towards 

Environment (Z) 

 

Berdasarkan table di atas dapat 

diketahui nilai koefisien c adalah sebesar 

2,400 (ßc = 0,431), dengan tc = 3,943 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

variabel green work life balance (X) secara 

signifikan memengaruhi variabel ocb 

towards environment (Z) dan kriteria 

pertama terpenuhi. 

2. Analisis Regresi OCB Towards 

Environment (Z) Terhadap Environmental 

Performance (Y) 

 

Berdasarkan table diatas dapat 

diketahui nilai koefisien a adalah sebesar 

0,929 (ßa = 0,758), dengan ta = 9,569 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

variabel ocb towards environment (Z) 

secara signifikan memengaruhi variabel 

environmental performance (Y) dan 

kriteria kedua terpenuhi. 

Adanya peran mediator juga dapat 

dilihat dari signifikansi efek tidak langsung. 

Hasil perhitungan mediator dapat dikatakan 

signifikan apabila hasil sobel test > 1,96. 

Hasil perhitungan sobel test adalah sebagai 

berikut : 

 

Dari gambar tersebut, hasil 

perhitungan sobel test diperoleh nilai test 

statistis sebesar 3,64 > 1,96. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 
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variabel ocb towards environment (Z) dapat 

memediasi hubungan antara variabel green 

work life balance (X) dengan 

environmental performance (Y). 

 

3. Pengujian Hipotesis 

3.1 Koefisien Determinasi 

 

Nilai koefisien determinasi atau R2 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel tak bebas atau variabel 

terikat (Y) yaitu variabel environment 

performance. Hasil dari perhitungan SPSS 

diperoleh nilai R2 = 0,664 yang berarti 

bahwa sebesar 66,4% environment 

performance dapat dijelaskan oleh variabel 

green work life balance (X) dan ocb 

towards environment (Z). Sedangkan 

sisanya 33,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model yang diteliti. 

 

3.2 Uji T 

 

1. Uji t (parsial) pada variabel Green Work 

Life Balance (X)  

Untuk menguji hipotesis digunakan 

uji t yang menunjukkan pengaruh secara 

parsial variabel green work life balance (X) 

terhadap variabel ocb towards environment 

(Z). Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai thitung 4,236 > ttabel 2.000 

sehingga dapat disimpulkan H0 diterima 

pada tingkat signifikansi 5% yang berarti 

variabel green work life balance (X) 

mempunyai pengaruh signifikan dan positif 

terhadap ocb towards environment (Z). 

2. Uji t (parsial) pada variabel OCB 

Towards Environment (Z)  

Untuk menguji hipotesis digunakan 

uji t yang menunjukkan pengaruh secara 

parsial variabel ocb towards environment 

(Z) terhadap variabel environmental 

performance (Y). Berdasarkan hasil 

pengolahan data penelitian, diperoleh nilai 

sig sebesar 0,000 > 0,05 dan nilai thitung 

4,524 > ttabel 2.000 sehingga dapat 

disimpulkan H0 diterima pada tingkat 

signifikansi 5% yang berarti variabel ocb 

towards environment (Z) mempunyai 

pengaruh signifikan dan positif terhadap 

environmental performance (Y). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

“Pengaruh Green Work Life Balance dan 

OCB Towards Environment Terhadap 

Environmental Performance Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur” 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel 

Green Work Life Balance Berpengaruh 

Secara Signifikan dan Positif Terhadap 

OCB Towards Environment Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 

Dimana hal tersebut berarti semakin tinggi 

Green Work Life Balance dalam menjaga 

kelestarian pada lingkungan maka akan 
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meningkat pula OCB Towards 

Environment.  

2. Dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel 

OCB Towards Environment sebagai 

variable mediasi dapat Berpengaruh Secara 

Signifikan dan positif Terhadap 

Environmental Performance Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 

Dimana hal tersebut berarti semakin tinggi 

OCB Towards Environment dalam menjaga 

kelestarian pada lingkungan maka akan 

mempengaruhi Environmental 

Performance. 
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